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PENGANTAR

Alhamdulillah, saya dapat mengumpulkan  materi ceramah saya dan
menjadikannya satu buku untuk memudahkan membacanya kembali, juga untuk
berbagi, termasuk dengan anda yang sedang membaca buku ini. Satu hal yang
harus saya jelaskan, bahwa mengkonversi tulisan tulisan dari bahasa lisan ke
literermembutuhkan waktu tersendiri. Demikian halnya ketika dia dalam bentuk
tertulis terkesan panjang untuk satu pembahasan, sekalipun sesungguhnya pada saat
penyampaian hanya bersifat pointers dan memperhitungkan waktu, secara khusus kalau
hari jumat yang waktunya harus disesuvaikan, dibatasi.

Demikian halnya ada beberapa materi yang tercecer, termasuk ada yang terlupa
jadwal pastinya, namun dimasukkan apa adanya sekalipun tanpa keterangan waktu dan
tempat. Untuk hal ini, saya ingin menjelaskan bahwa semua yang ada dalam buku ini
materinya telah saya ke tengahkan pada kuliah kuliah subuh, qutbah jumat bahkan
ketika diundang memberi tausiah untuk ta'siah dan untuk walimah pengantin.

Kalau kita perhatikan, ada beberapa materi disampaikan berulang di berbagai
tempat atau mesjid. Terus terang beberapa materi menyenangkan untuk diceramahkan
sehingga terjadilah yang demikian tanpa mengurangi subtansi. Demikian pula, kondisi
kemasyarakatan, pembangunan dan politik pemerintahan menjadi pertimbangan
menetapkan materi yang akan disampaikan, termasuk kondisi jama‘ah.

Saya sendiri sesungguhnya tidak terdaftar defenitif di Immim, saya berfungsi
sebagai naif, pengganti, dan tidak berupaya menjadi terdaftar, karena tanpa terdaftar
hampir tiap jumat, saya diberdayakan. Untuk itu melalui kesempatan ini saya
mengucapkan terimakasih kepada pimpinan Immim, secara khusus kepada udstaz
Syaiful yang telaten menghubungi saya.

Banyak hikmah saya peroleh menulis buku ini (kumpulan tulisan). Melalui buku
yang sedang anda baca ini, saya menyadari bahwa ternyata bacaan saya atau
pengetahuan ayat ayat saya tidak berkembang. Terdapat beberapa thema ceramah
juga menggunakan refrence ayat yang sama pada topik yang beda. Ada ayat, dua
sampai tiga kali berulang, paling tidak sepintas lalu seperti itu. Namun
kesadaran saya berikutnya ialah bahwa ayat-ayat Al-Qur'an-lah yang prototipenya
demikian, memancar, seperti nur, masuk keselah selah berbagai pembahasan,
nyambung, kontekstual, begitu luasnya makna Al Quran. Membacanya berulang
ulang, ada kenikmatantersendiri, luput mengetahui artinya secara persis—menyeluruh,
namun bisa membuat pembacanya meneteskan air mata, termasuk ketika menulis
pengantar ini, saya sedikit emosional, dan ada air mata.




Al Quran, semakin dibaca semakin mengajari. Tidaklah berlebihan, pada satu
kesempatan saya berujar kepada teman, bahwa: “Membaca Al-quran beda dengan
membaca buku biasa. Apabila kita membaca buku, yah kita belajar, namun
apabila kita membaca Al Quran tidak terasa kita dituntun menemukan, kita
digjar”. Siapa yang mengajari ? Terus terang Al Qur'an itu sendiri, selebihnya
wallahualam hissawab!

Saya membaca AlQuran ofodidak’, tidak sekolah khusus. Hal ini patut saya
kemukakan untuk dimaklumi atas kesalahan kesalahan yang ada, paling tidak
penyampaian ini telah mewakili saya, bahwa saya menyadari kelemahan saya, dan
untuk itu lebih dahulu saya menyampaikan, agar tidak dituding “sok tahu”.

Buku ini, telah ada di tangan Anda, dia bisa menjadi supleymen bagi keagamaan
kita, dan kalau tidak bisa demikian, terimalah seperti peringatan tagihan Telkomsel
“latuh tempo tagihan  Anda....., abaikan pesan ini  jika  telah melakukan
pembayaran”. Artinya jika Anda sudah tahu, atau Anda tidak anggap penting. Abaikan
I Kita sama berserah diri ke khadirat Allah SWT.

Tentang judul buku ini : Bahaya Suudzdzon di Tahun Politik 2019. Judul ini
adalah salah satu judul tulisan dari beberapa bagian tulisan di dalamnya.

Akhirnya, Saya hanya ingin mengucapkan terimakasih kepada anak saya
Muhammad Ishlah Manessa, Thathmainnul Qulub, Tabayyun dan Ibunya
tercinta Hj. Sarminaliah Manessa yang telah membetulkan, mengedit buku yang
sedang Anda baca ini hingga dapat diterbitkan.

Dr. H. Muhammad Idris Patarai
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Bahaya Suudzon di Tahun Politik 2019

olitik dan Demokrasi
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Allah SWT berfirman dalam Surah Al Qasas: 77
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dalam | scbagai

dan Allah

mengingatkan pula

_”. Dengan demikian politik diperaktekkan dengan

berbuat baik, akhlakul kharimah.

Politik sebagai

Pada ayat yang lain, Allah berfirman:
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Pada konteks ini, politik seyogyanya diletakkan sebagai inisiatif mengubah keadaan

yakni melakukan pembangunan untuk kemaslahatan bersama. Memahami hal ini,
terdapat tiga hal tidak terpisah : Negara, Ideologi dan Politik. Setiap negara
mempunyai tujuan, tujuan negara disebut ideologi. Selain sebagai tujuan, ideologi
sekaligus sebagai dasar atau landasan bertindak. Selanjutnya penyerahaan urusan
pencapaian ideologi kepada negara disebut politik. Jelaslah bahwa politik adalah cara
mencapai ideologi (Ali Murtopo CSIS, Konsensus Nasional, 1968).

Dari terminologi demikian maka setiap negara mempunyai sistim politik. Negara
negara modern dewasa ini menganut sistem: demokrasi atau otoriter. Demokrasi
dicirikan dengan rakyat yang berkuasa, otoriter dicirikan dengan diktator yang
berkuasa.

Kiranya jangan terjebak mendikotomikan demokrasi dengan otoriter pada tataran

baik dan buruk, karena keduanya bergantung pada implementasinya.

, abad XXI
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pemerintahnnya.

kekuasaan yang , peraktek

, maka dalam perakteknya tetap saja

yang demikian ini otoriter.




Issu Agama dan Politik

Pilpres 2019 sarat dengan issu agama, dalam hal ini agama Islam, dicirikan

beberapa penomena :

a.

Terdapat calon presiden, bahkan harus menggandeng pasangan dari tokoh agama,

ulama, Ketua MUTI untuk merauf suara mushm.

. Terdapat calon yang didukung para ulama yang berarti ada ulama yang tidak

mendukung calon dari ulama.
Terdapat tokoh—tokoh (pentolan) peristiwa 212 (gerakan anti penistaan agama)

mendukung salah satu calon; dan

. Ada pernyataan dari scorang tokoh yang menyatakan “dacrah daerah suara

terbanyak (dimenangkan) salah satu calon adalah daerah daerah “Islam Garis
Keras” (Mohon maaf, istilah ini saya belum paham terminologinya, bahkan ketika
yang membuat pernyataan ini ketika diundang klarifikasi di salah satutasiun TV
Juga tidak sempat menjelaskan secara tuntas, sehingga menyisahkan pertanyaan
tentang apa yang beliau maksud Islam gari keras).

Jamaah mesjid diwarnai prilaku pro-kontra pendukung masing masing calon yang
menyebabkan salah satu organisasi keagamaan di satu daerah, dalam hal ini
IMMIM Makassar mengeluarkan himbauan berupa spanduk bertuliskan larangan

berpolitik praktis di Mesjid.

Lima indikasi ini, cukup untuk mensinyalir adanya issu agama pada Pilpres 2019.

Penggunaan issu agama dalam politik praktis sesungguhnya sudah ditentang. Selain

banyak mudaratnya, mengeksploitasi agama untuk kepentingan praktis, antara lain

seperti yang dibahas subuh ini “bahaya zuudzdzoon di tahun politik 2019” yang

adalah zdudzdzoon sesama muslim. Memahami akibat dari politik praktis itu, maka

patut diingatkan bahwa Islam mengajarkan bahwa sesama muslim itu

N bertagwalah N
I 10).




Islam bukan agama yang anti-politik. Bahkan, karena terkait dengan persoalan
kepemimpinan, politik menjadi hal yang niscaya.
Imam Al-Ghazali mengingaitkan pentingnya pemimpin dengan kelestarian agama

sebagai berikut:
A i Y ey e s Sl slial 500 pldss adny i
polaa 8 4] G pla Y Ly 2530

Artinya:

“Kekuasaan dan agama merupakan dua saudara kembar. Agama sebagai landasan
dan kekuasaan sebagai pengawalnya. Sesuatu yang tidak memiliki landasan pasti
akan tumbang. Sedangkan sesuatu yang tidak memiliki pengawal akan tersia-
siakan.” (Abu Hamid al-Ghazali, lhydé Ulumiddin, dalam Khoiron, dalam
www.nuor.id ).

Satu gaya kepemimpinan yang dilandasi syariat agama, dan kekuasaan sebagai
pengawal bagi tindakan kepentingan agama.

Syaikh Muhmmd al-Ghzali, 2006 dalam bagian Apa Kedudukan Fikhi di dalam Islam
secara keseluruhan dijelaskan bahwa: “Ada permasalhan yang jarang atau bahkan
tidak pernah dibicarakan yakni fighi politik dan aturan aturan yang dipakai dalam
mengatur hubungan umat dengan pemerintahannya serta bagaimana pemerintahan

diawasi dan dipilih”.

Zudzdzoon Politik

Dari terminologi bahasa, zudzdzoon terdiri dua kata “as-suu’u”, artinya: sesuatu
yang “buruk™ atau kebalikan dari “bagus”; kedua, “Adz-dzonn” menurut bahasa
berarti “ragu”, yakni sesuatu yang tidak diketahui kebenarannya. Sesuatu yang
diduga buruk, tidak pasti, mengandung arti berburuk sangka. Ulama menilai
suudzdzon adalah awal dari penyakit hati, sebab sifat suudzdzon, adalah menafsirkan
sesuatu dengan pandangan negatif.

Penafsiran sesuatu pada sisi negatif sudah menjadi kebiasaan dalam politik praktis.

Bahkan




itu sendiri dan telah menjadi konsumsi

, motifnya adalah penyebaran

persangkaan; Mulai dari

/

. hingga munculnya

sikap pesimis terhadap politik sebagai satu realita sosial.Seluruhnya itu
mengabstraksikan zudzdzoon politik. Zudzdzoon politik bukan sekedar prasangka
buruk, tetapi mencari cari keburukan, mencari cari kesalahan lawan politik.

Dari fenomena yang ada dalam riwayat, zudzdzoon dipilah menjadi zudzdzoon
kepada Allah, zudzdzoon kepada Rasul dan zuzdzdzoon kepada sesama muslim.
Zuzdzdzoon dapat disebabkan karena tidak adanya pengetahuan, tidak adanya
kesadaran, tidak adanya hidayah. Sikap zudzdzoon apriori.

Adapun ayat tentang zudzdzoon, dalam hal ini kita merujuk pada surah Al Hujurat.
Surah ini, terdiri 18 ayat, tergolong sebagai surah Al- Madaniyah, dan dinamakan Al
Hujurat karena dalam surah ini dijelaskan tentang teguran terhadap akhlak dan
tatakrama orang orang arab yang biasa memanggil nabi Muhammad Saw dari
belakang kamar kamar nabi. Al-Hujurat sendiri berarti kamar-kamar.

Surah ini menjelaskan tentang syariat Islam, utamanya tentang akhlak dan adab.
Diklassifikasi dalam Abu Nizhan atas dua, ada yang bersifat umum dan ada bersifat
khusus, yang khusus adalah tentang adab bergaul dengan Rasulullah Saw. Sedangkan
yang umum, diperuntukkan dalam masalah muamalah sesama muslim.

Al Hujurat dikelompokkan atas tiga (Sharif Hasan al-Banna Journey through the
Qur’an, 2016) Pertama, kitab dan sunnah selalu harus didahulukan: tata krama
berhadapan dengan Nabi Muhammad Saw (1-5); Kedua, pembentukan
masyarakat: pondasi dan tindakan pencegahan (6-13); Ketiga, maksud dari iman

lebih khusus daripada Islam (14-18).




Bagian kedua mengenai pembentukan masyarakat : pondasi dan tindakan
pencegahan, meliputi :

a. Menyelidiki berita sebelum melaporkannya (6-8)

b. Menyelesaikan perselisihan internal (sesama muslim) (9-10)

¢. Tata cara sosial (11-13)

Dalam tata cara sosial terdiri atas :

P

Larangan mengejek orang lain, memfitnah mereka dan menzalimi mereka,

dengan memberi julukan yang buruk (11)

o

. Kewajiban menghindari berburuk sangka terhadap orang lain serta larangan

memata-matai dan fitnah (12)

o]

. Semua bangsa bersatu dalam kemanusiaan (13)

Berkaitan dengan pembentukan masyarakat dan tata cara sosial, dalam hal ini
prasangka dan fitnah (zudzdzoon) kita kemukakan secara khusus Surah Al-Hujurat:
12, dengan tidak mengabaikan surah surah lain yang berkenaan.

Vs ) Gl Gy &) Gl (e 18 15 )l Gl Gl
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“Dan

Tantangan umat Islam

Islam dan Politik tidak dikotomis, caranyalah yang dikotomis. Namun sebaiknya
tokoh agama, ahli fighi Islam berpikir serius mengenai peraktek politik, sistim
politik. Mengkaji kembali, apakah sistem pemilihan langsung yang diterapkan
dewasa ini masth perlu dipertahankan, baik ditinjau dari segi efesiensi anggaran,

keretakan sosial, maupun dari aspek ideologi.

Hal ini menjadi tantangan
_. Untuk itu diperlukan _ agama secara
kultural terhadap politik. Islam mesti menaruh perhatian terhadap politik, secara
khusus memikirkan apakah cara yang ditempuh saat ini sudah tepat atau sudah
demokratis? Apakah Pilpres itu atau Pilkada itu lebih banyak pahalanya dari

mudaratnya? Jika lebih banyak membawa permasalahan lebih baik kita berpikir

mencari cara yang membawah kemaslahatan. Jika Islam tidak berpikir

Syaikh Muhammad al-Ghzali, 2006 dalam kitabnya, menegeaskan bahwa: “Ada

permasalahan yang jarang atau bahkan tidak pernah dibicarakan yakni fighi
politik dan aturan aturan yang dipakai dalam mengatur hubungan umat dengan

pemerintahannya serta bagaimana pemerintahan diawasi dan dipilih.”




. sam
B slanmi.

_ dalam Islam. Persamaan itu berkonsekwensi equity, pengakuan,
pengakuan terhadap hak dan kewajiban setiap orang yaitu perasaan keadilan. Maka
jangan heran, jika pelanggaran terhadap keadilan mi sering menimbulkan konflik

dalam politik.

Politik Hukum

Kebutuhan demokrasi terhadap keadilan menjadikan demokrasi memerlukan hukum,

konstitusi, agar demokrasi itu

B a0 dapat menyebabkan
I adalah [ ——

untuk hal

ini terdapat kelembagaan politik yang namanya Mahkamah Konstitusi, berfungsi

niaannya, apakah kelembagaan ini masih akuntabel,

untuk tegaknya konstitusi. Perta

terpercaya? dalam konteks ini

, Islam mempunyai

ruang

-=
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terjadi

Al-Qur’an Allah berfirman :

kepada Allah” (QS AllImran : 110).

Ayat ini mengindikasikan

Namun

o |
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Dalam Islam,segala sesuatu perbuatan bernilai ibadah sesuai niat yang yang
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Banyak hal yang menanjubkan mengenai perbuatan baik, antara lain :
Dalam Islam berbuat baik menghasilkan kebaikan untuk diri sendiri, yaitu pahala. (Al

Baqara : 110);

orang2 yg [ baik (Al Imran: 148);
(Ar Rahman: 60)

Demikian itulah kebaikan kebaikan yang dikerjakan mendapat ganjaran_dari Allah
SWT. Hal ini karena kebaikan yang dilakukan adalah atas dasar _

menginternalisasi [N yoitu NN dengaan [N

sebatas




(Udztas Fadlan Akbar, ceramah subuh 24/5 Mesjid Bukit
Baruga)

Kebaikun — kebaikan R ;.-
penting diamalkan [l kehidupan, khususnya dalam dunia politik.Antara lain :
Perlakuan yang Baik (10-17); Membalas kejahatan degan Kebaikan (5-7);
Mengerjakan Kebaikan (10 — 15); Berlo lomba Mengerjakan Kebaikan (8-12).
Firman Allah SWT : Az Zalzalah : 7 dannﬁ

Hadits Rasulullah mengenai kebaikan : h Dzarr [
B wajalla mengerjakan
B i« divalas dengan [ ciau bahkan lebih;dan




barangsiapa mengejakan kejahatan maka baasannya adalah sesuai dengan_kejhatan
yang ia kerjakan atau bahkan Aku mengampuninya. Barangsiapa yang

N v rangsiapa |
I - 3rangsiapa yang [

. Dan

barangsiapa yang menghadap kepadaKu

-]
I . (Riwayat D).

Bahaya Suudzon :

I. Salah satu bahaya dari zudzdzoon politik, adalah keretakan sosial, disintegrasi
bangsa;

2. Munculnya zuudzdzoon sesama muslim yang tidak disadari;

3. Pupusnya persaudaraan antar sesama muslim dengan tidak adanya keinginan
saling ishlah

4. Berimplikasi pada kecurigaan —issu makar bagi pihak yang menuntut keadilan
secara “people power”.

5. Memungkinkan timbulnya instabilitas, pelanggaran hukum dan ketertiban.

6. Ancaman bagi keutuhan NKRI.

Mengatasi Suudzon :
Untuk mengatasi zudzdzoon maka ditawarkan beberapa pandangan :

I. Putera AGH Sanusi Baco, Lc, menyampaikan, untuk mencapai tingkat
“shahidennaa” harus melalui tiga penglihatan atau tiga cara melihat. Dalam hal
ini untuk mengatasi zudzdzoon. Tiga kesaksian atau cara melihat shadenna
adalah:

a. Ro'aah (kesaksian dengan mata); Cara melihat dengan “ro’ah” adalah
perspektif , sudut pandang atau cara pandang tersendiri. Perspektif ini sering

digunakan orang menyalahkan orang lain, mengkritisi. Hal ini memungkinkan,

12




karena sesuatu yang disoroti itu dilihat dengan kacamata sendiri, perspektif,
sudut pandang. Kesaksian orang beriman terhadap Allah, dapat dilakukan
dengan penglihatan, “Ro’ahh;

b. Nadorah (bersaksi melalui akal); Hal ini sama dengan cara melihat sesuatu
berdasarkan akal. Sering kita dengar atau gunakan istilah “paradigm,” yakni
cara melihat satu masalah sekaligus dibingkai dengan teori, atau cara
penyelesaiannya. Melihat masalah sekaligus dengan pemecahannya. Nadorah,
bersaksi atau melihat dengan aqal;

c. Basorah (kesaksian melalui hati nurani); yakni cara melihat dengan memaknai
sesuatu melalui nurani. Tidaklah sia sia sesuatu dicipta, pasti kehendak Allah
dan tentu Allah punya tujuan tersendiri. Dibalik sesuatu, ada sesuatu
dibaliknya, yang ini sering dinamakan “hikmah” dan hanya dapat dilihat
dengan nurani;

d. Cara melihat melalui tiga tingkatan itu barulah kita tiba pada tingkat
"shahidennaa", bersaksi! Dengan kata lain, shahidennaa merupakan komulasi
antar  “ro'aah, nadora, basorah.” Dengan cara pandang demikian dapat
mencegah zuudzdzoon terhadap Allah, Rasul dan sesama muslim.

2. Iskandar Siahaan, 1984, memperkenalkan satu aksioma yang disebutnya sebagai
“Dalil A.S.T.” A-akronim dari Arti, S-akronim dari Sikap, dan T-akronim dari
Tindakan. Menurutnya: Salah memberi arti, akan salah memberi sikap, dan salah
memberi sikap akan salah memberi tindakan. Dalam hal ini, sikap dan tindakan
sangat dipengaruhi oleh pra sangka, melebel sesuatu tidak sesuai dengan
semestinya.

Sejatinya zuudzdzoon itu sama dengan skeptis, melihat sesuatu secara tidak utuh,

dengan sangkaan (pra sangka) lalu menyelidikinya untuk mengetahui yang

sebenarnya.




3. Dalam surah Al Isra’, Allah Swt berfirman :

2, %

Hiadlly aaldl &) Tile 4y @ Lud la GE Y
¥ jie die & &l J5a1580

“Dan —
B diminta
I, 36).
Dalam hal ini jangan memberi statemen, pendapat pada sesuatu yang engkau tidak
mempunyai pengetahuan di dalamnya.

Penutup
. Kiranya politik bebas dari issu agama. Jika issu agama masuk dalam politik, tidak

bisa dihindari zudzdzoon sesama muslhim;

2. Demokrasi hanya bisa diselamatkan melalui caara cara yang demokratis
berdasrkan hukum yang dijunjung tinggi dan berkeadilan.
3. Sudah saatnya para pemikir atau ahli pighi Islam memikirkan sistem pemilihan

pemimpin yang sesuai.

Catatan disampaikan pada:
1. Kultum Subuh Masjid Raya Bukit Baruga Hari ke 19 Ramadhan, 24 Mei 2019,
Makassar
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Akhiri Suudzon melalui Halal Bi Halal

Kehidupan dunia tidak boleh diabaikan sekalipun orientasi tujuan hidup kita yang

menjadi tujuan akhir adalah hari kemudian (akhirat).

Qasas: 77
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”, dalam hal ini adalah upaya

muamala wa ‘dun-ya yaitu cara meraih keberkahan dari anugerah Allah.

I . kebaikan kepada sesama, dalam dunia kerja, kemasyarakatan untuk

keteraturan bagi kehidupan bersama;

|

“, memelihara lingkungan hidup,

sebagai upaya pemeliharaan terhadap bumi (sustainability). _

Dalam mencari keberkahan [l di dunia dilakukan melalui kebaikan, baik terhadap

sesama muslim, sesama manusia maupun kepada bumi yang di huni. Salah satu

sumber kerusakan dan keburukan adalah suudzon.




Pengertian Suudzon

Dari terminologi bahasa, suudzon terdiri dua kata, pertama as-suu'u, artinya:
sesuatu yang buruk (kebalikan dari bagus); kedua, adz-dzonn berarti ragu (sesuatu
yang tidak diketahui kebenarannya). Dalam hal ini, sesuatu yang diduga buruk, tetapi
tidak pasti, sehingga suudzon mengandung arti berburuk sangka.

Ulama menilai suudzon adalah awal dari penyakit hati, sebab sifat suudzon, adalah
menafsirkan sesuatu dengan pandangan negatif.

Penafsiran sesuatu pada sisi negatif sudah menjadi kebiasaan praktis dan telah
menjadi konsumsi sehari hari. Apalagi dewasa ini, satu berita cepat menyebar melalui
media sosial, semacam hoax hingga saling fitnah dan saling tuding. Motifnya adalah
penyebaran persangkaan atau prasangka.

Suudzon bahkan bukan sekedar prasangka buruk, tetapi juga meliputi prilaku mencari
carl keburukan, mencari cari kesalahan.

Dalam riwayat, suudzon dibagi menjadi suudzon kepada Allah, suudzon kepada
Rasul dan suudzon kepada sesama muslim dan kepada sesama manusia.

Suudzon dapat disebabkan karena tidak adanya pengetahuan, tidak adanya

kesadaran, tidak adanya hidayah. Sifat suudzon adalah sikap apriori, tidak mau tahu.

Larangan Agama terhadap sikap Suudzon

Adapun ayat tentang zudzdzoon, dalam hal ini kita merujuk pada surah Al Hujurat.
Surah ini, terdiri 18 ayat, tergolong sebagai surah Al- Madaniyah, dan dinamakan Al
Hujurat karena dalam surah ini dijelaskan tentang teguran terhadap akhlak dan
tatakrama orang orang arab yang biasa memanggil nabi Muhammad Saw dari
belakang kamar kamar nabi. Al-Hujurat sendiri berarti kamar-kamar.

Surah ini menjelaskan tentang syariat Islam, utamanya tentang akhlak dan adab.
Diklassifikasi oleh Abu Nizhan atas dua, umum dan khusus. Adapun yang khusus
adalah adab bergaul dengan Rasulullah Saw. Sedangkan yang umum, diperuntukkan

dalam masalah muamalah.
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Al Hujurat dikelompokkan atas tiga (Sharif Hasan al-Banna Journey through the

Qur’an, 2016) :

I. Pertama, kitab dan sunnah selalu harus didahulukan: tata krama berhadapan
dengan Nabi Muhammad Saw (1-5);

2. Kedua, pembentukan masyarakat: pondasi dan tindakan pencegahan (6-13);

3. Ketiga, maksud dari iman lebih khusus daripada Islam (14-18).

Bagian kedua mengenai pembentukan masyarakat: pondasi dan tindakan pencegahan,
meliputi :

a. Menyelidiki berita sebelum melaporkannya (6-8)

b. Menyelesaikan perselisihan internal (sesama muslim) (9-10)

c. Tata cara sosial (11-13)

Dalam tata cara sosial terdiri atas :

1) Larangan mengejek orang lain, memfitnah mereka dan menzalimi mereka, dengan
memberi julukan yang buruk (11)

2) Kewajiban menghindari berburuk sangka terhadap orang lain serta larangan
memata-matai dan fitnah (12)

3) Semua bangsa bersatu dalam kemanusiaan (13).

Berkaitan dengan pembentukan masyarakat dan tata cara sosial, dalam hal ini

prasangka dan fitnah (suudzon), dalam hal ini dikemukakan secara khusus Surah Al-

Hujurat: 12, dengan tidak mengabaikan surah surah lain yang berkenaan.
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